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Abstrak
Latar belakang penelitian ini berangkat dari pandangan bahwa pembelajaran bahasa
di abad ke-21 perlu mengedepankan aspek kontekstual, ekspresif, dan kreatif, tidak
hanya berfokus pada struktur dan tata bahasa semata. Dalam konteks tersebut, ujaran
komika menjadi fenomena linguistik menarik karena memadukan kecerdasan
berbahasa, sensitivitas sosial, dan kemampuan retorika untuk menciptakan efek
humor yang bermakna. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan sumber data utama berupa video penampilan Fajar Mukti pada SUCI Season
11, serta data sekunder dari literatur linguistik, pragmatik, dan pembelajaran bahasa.
Data dianalisis melalui tahapan reduksi, klasifikasi strategi kebahasaan, interpretasi
makna, dan penarikan relevansi pedagogis dengan pembelajaran Bahasa Indonesia.
Hasil penelitian menunjukkan empat strategi utama produksi ujaran, yaitu: (1)
pemilihan diksi dan permainan kata, (2) pemanfaatan implikatur dan konteks
pragmatik, (3) penggunaan ironi dan hiperbola sebagai gaya retorika, serta (4)
eksplorasi konteks sosial sebagai sumber humor. Keempat strategi tersebut
mencerminkan kecerdasan linguistik dan kepekaan sosial Fajar Mukti dalam
membangun humor yang cerdas, santun, serta edukatif. Dengan demikian, penelitian
ini menegaskan bahwa analisis terhadap strategi produksi ujaran komika dapat
berkontribusi pada pengembangan inovasi pembelajaran Bahasa Indonesia yang
komunikatif, reflektif, dan relevan dengan kehidupan nyata.
Kata kunci: Humor Linguistik, Pembelajaran Bahasa Indonesia
Abstract
The background of this study stems from the view that 21st-century language learning
should emphasize contextual, expressive, and creative aspects, rather than focusing solely
on structure and grammar. In this context, comedians’ utterances emerge as an intriguing
linguistic phenomenon because they combine linguistic intelligence, social sensitivity, and
rhetorical ability to create meaningful humor. This research employs a descriptive
qualitative method with primary data sourced from Fajar Mukti’s performances in SUCI
Season 11, and secondary data from linguistic, pragmatic, and language learning
literature. Data were analyzed through reduction, classification of linguistic strategies,
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interpretation of meaning, and identification of pedagogical relevance to Indonesian
language learning. The findings reveal four main strategies of speech production: (1)
diction choice and wordplay, (2) use of implicature and pragmatic context, (3)
application of irony and hyperbole as rhetorical styles, and (4) exploration of social
contexts as sources of humor. These strategies reflect Fajar Mukti’s linguistic intelligence
and social awareness in constructing intelligent, polite, and educational humor. Thus, this
study affirms that analyzing comedians’ speech production strategies can contribute to
the development of innovative, communicative, and contextually relevant Indonesian
language learning.
Keywords: Linguistic Humor, Indonesian Language Learning

Pendahuluan

Bahasa merupakan alat utama manusia dalam berkomunikasi, menyampaikan ide,
serta membangun relasi sosial (Mailani et al., 2022). Dalam konteks pendidikan, bahasa
tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai wahana
pengembangan kreativitas dan pemikiran kritis peserta didik (Fithriyah & Isma, 2024).
Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia di abad ke-21 diharapkan tidak hanya
berfokus pada kemampuan struktural dan gramatikal, melainkan juga menumbuhkan
kreativitas berbahasa yang kontekstual, ekspresif, dan komunikatif.

Salah satu bentuk penggunaan bahasa yang menarik untuk dikaji adalah ujaran
komika dalam pertunjukan stand up comedy. Komedi tunggal atau stand up comedy
merupakan bentuk seni tutur yang menuntut kecerdasan berbahasa, kepekaan sosial,
serta kemampuan retorika yang tinggi (Ilham & Samatan, 2021). Komika harus mampu
membangun efek humor melalui pilihan kata, intonasi, konteks sosial, serta strategi
kebahasaan yang kreatif (Maharani et al., 2025). Dengan demikian, praktik berbahasa
komika dapat menjadi sumber inspirasi bagi pengembangan pembelajaran Bahasa
Indonesia yang lebih hidup dan relevan dengan kehidupan nyata.

Salah satu komika yang menonjol dalam hal kecerdasan linguistik dan kreativitas
berbahasa adalah Fajar Mukti, peserta Stand Up Comedy Indonesia (SUCI) Season 11.
Dalam setiap penampilannya, Fajar Mukti dikenal memiliki gaya tutur yang unik,
memanfaatkan permainan diksi, struktur ujaran yang tidak biasa, serta kemampuan
mengolah humor dari realitas sehari-hari. Ujaran-ujarannya tidak hanya menghibur,
tetapi juga mencerminkan kecakapan pragmatik dan strategi komunikasi yang efektif.
Fenomena ini menarik untuk dianalisis dari sudut pandang linguistik, khususnya dalam
kerangka strategi produksi ujaran.

Analisis strategi produksi ujaran komika seperti Fajar Mukti penting untuk
dilakukan karena dapat membuka pemahaman tentang bagaimana seseorang
membentuk pesan yang efektif, relevan, dan berdampak secara emosional terhadap
pendengar. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, hasil analisis ini dapat
menjadi sumber inspirasi bagi guru dalam mengajarkan keterampilan berbicara dan
menulis yang kreatif (Kurniawan et al., 2024). Melalui kajian ini, peserta didik dapat
belajar bagaimana memilih kata, membangun konteks, dan mengelola humor tanpa
kehilangan makna utama pesan.

Selain itu, pembelajaran berbasis humor terbukti mampu meningkatkan motivasi
dan partisipasi belajar siswa (Abdullah & Hasanuddin, 2023). Menurut hasil penelitian
terbaru (Ummah & Saputra, 2025) penggunaan humor edukatif dalam pembelajaran
bahasa mampu menurunkan tingkat kecemasan siswa, meningkatkan keterlibatan, serta
memperkaya kosakata dan ekspresi verbal mereka. Dengan demikian, analisis terhadap
ujaran komika dapat memberikan kontribusi nyata bagi inovasi pedagogis dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia yang menyenangkan, reflektif, dan produktif.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian berjudul “Analisis Strategi Produksi
Ujaran Komika Fajar Mukti sebagai Inspirasi Kreativitas Berbahasa dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia” penting dilakukan untuk mengungkap bagaimana bentuk dan fungsi
strategi produksi ujaran yang digunakan oleh komika, serta bagaimana hasil analisis
tersebut dapat diterapkan sebagai model pengembangan kreativitas berbahasa dalam
konteks pendidikan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
memahami strategi produksi ujaran komika Fajar Mukti dalam konteks komunikasi dan
kreativitas berbahasa. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan fenomena
kebahasaan secara alami dan mendalam (Yoki, 2019). Sumber data penelitian terdiri atas
video penampilan Fajar Mukti dalam Stand Up Comedy Indonesia (SUCI) Season 11 sebagai
data primer, serta literatur linguistik, pragmatik, humor, dan pembelajaran Bahasa
Indonesia sebagai data sekunder. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan
dokumentasi terhadap video pertunjukan, transkripsi ujaran, pencatatan konteks
tuturan, serta studi pustaka untuk memperkuat landasan teoretis. Analisis data dilakukan
secara deskriptif melalui beberapa tahap, yaitu reduksi data, klasifikasi strategi
kebahasaan (seperti permainan diksi, ironi, dan implikatur), interpretasi makna, serta
penarikan relevansi dengan pembelajaran Bahasa Indonesia kreatif (Agustina, 2019).
Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teori
dengan membandingkan beberapa penampilan Fajar Mukti serta meninjau hasil analisis
dari berbagai perspektif linguistic (Barkah et al., 2020). Dengan metode ini, penelitian
diharapkan dapat menggambarkan bagaimana strategi produksi ujaran komika dapat
menjadi inspirasi bagi pengembangan kreativitas berbahasa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Hasil

Berdasarkan hasil analisis terhadap beberapa video penampilan Fajar Mukti
dalam ajang Stand Up Comedy Indonesia (SUCI) Season 11, ditemukan berbagai bentuk
strategi produksi ujaran yang menunjukkan kecerdasan linguistik, sensitivitas sosial,
dan daya cipta kebahasaan yang tinggi. Fajar Mukti tidak hanya menggunakan bahasa
sebagai alat komunikasi, melainkan juga sebagai instrumen ekspresi, kritik sosial, dan
hiburan intelektual. Secara umum, strategi produksi ujaran yang muncul meliputi: (1)
pemilihan diksi dan permainan kata, (2) implikatur dan konteks pragmatik, (3) ironi dan
hiperbola sebagai gaya retorika, serta (4) pemanfaatan konteks sosial sebagai sumber
humor. Keempat aspek ini diuraikan berikut secara lebih terperinci.

1. Pemilihan Diksi dan Permainan Kata

Fajar Mukti menunjukkan kemampuan tinggi dalam mengolah diksi dan struktur
kalimat secara kreatif. la memanfaatkan kombinasi antara bahasa formal dan nonformal
untuk menciptakan efek kejutan semantik yang memancing tawa sekaligus renungan.
Dalam salah satu penampilannya, Fajar berkata:

“Saya bukan anak mami, tapi mami saya yang anak saya, karena saya yang

ngurus.”

Kalimat ini memanfaatkan inversi sintaksis dan permainan logika yang bertolak
belakang dengan struktur bahasa biasa. Hasilnya adalah incongruity ketidaksesuaian
makna yang menimbulkan efek humor (Ediarso & Mulyono, 2021). Selain menciptakan
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tawa, kalimat tersebut juga mengandung makna sosial tentang perubahan peran dalam
keluarga modern.

Diksi yang digunakan Fajar bersifat konotatif dan reflektif, menunjukkan
kepekaan terhadap nilai rasa kata (Nugraha, 2025). Ia kerap memilih kata yang memiliki
potensi ganda: lucu di permukaan, namun reflektif di kedalaman. Pola ini
memperlihatkan kecermatan Fajar dalam memainkan makna dan asosiasi kata untuk
membangun efek humor yang cerdas sekaligus bermakna. Dengan demikian, gaya
pemilihan diksi Fajar dapat dijadikan model pembelajaran bagi siswa dalam melatih
kepekaan memilih kata, memahami makna kontekstual, serta mengembangkan
kemampuan menulis dan berbicara yang komunikatif dan kreatif (Fajri & Aisah, 2025).

2. Implikatur dan Konteks Pragmatik

Strategi kedua yang paling menonjol adalah penggunaan implikatur percakapan
dan kesadaran pragmatik. Banyak ujaran Fajar yang maknanya tidak eksplisit, melainkan
disampaikan melalui isyarat kontekstual dan pengetahuan bersama antara pembicara
dan audiens. Misalnya, ia pernah berkata:

“Teman saya bilang saya nggak lucu. Sekarang dia nggak punya teman.”

Ujaran ini sekilas sederhana, tetapi di baliknya terdapat makna sindiran dan
pembalikan peran yang kuat. la menampilkan kemampuan untuk memanfaatkan prinsip
kerja sama (Cooperative Principle). Ramli et al., (2022) mengungkapkan bahwa dalam
komunikasi efektif, penutur dan mitra tutur harus mematuhi empat maksim: kuantitas,
kualitas, relevansi, dan cara. Dalam konteks humor, pelanggaran terhadap maksim
tersebut justru dapat menciptakan efek lucu ketika audiens menyadari adanya
ketidaksesuaian antara ujaran dan harapan pragmatic (Ardiansah, 2024). Fajar Mukti
sering kali melanggar maksim relevansi dan kualitas, misalnya dengan memberikan
respons yang tampak tidak relevan, hiperbolis, atau bertentangan dengan realitas, namun
tetap logis dalam kerangka komedi. Humor muncul ketika komika sengaja “melanggar”
maksim, tetapi masih berada dalam batas interpretasi audiens, sehingga makna
tersembunyi tetap dapat ditangkap dan dihargai.

Selain itu, diksi yang digunakan Fajar bersifat konotatif dan reflektif, menunjukkan
kepekaan terhadap nilai rasa kata. [a kerap memilih kata yang memiliki potensi ganda:
lucu di permukaan, namun reflektif di kedalaman. Hal ini sejalan dengan (Nurkhasanah et
al,, 2025) mengungkapkan bahwa diksi dengan muatan konotatif mampu memperkaya
makna dan menimbulkan efek emosional pada pendengar. Pola pemilihan kata seperti ini
memperlihatkan kecermatan Fajar dalam memainkan makna leksikal dan pragmatik
untuk membangun efek humor yang cerdas sekaligus bermakna. Dengan demikian, gaya
bahasa Fajar dapat dijadikan model pembelajaran bagi siswa dalam melatih kepekaan
memilih kata, memahami makna kontekstual, serta mengembangkan keterampilan
menulis dan berbicara yang komunikatif, ekspresif, dan kreatif.

Implikatur seperti ini dapat menjadi bahan pembelajaran penting dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam kompetensi berbicara dan memahami
konteks ujaran. Guru dapat menggunakannya untuk melatih siswa memahami makna
tersirat dan memperkuat kemampuan pragmatik mereka, yang selama ini sering
diabaikan dalam pembelajaran formal.

3. Ironi dan Hiperbola sebagai Gaya Retorika

Selain bermain dengan konteks dan makna tersirat, Fajar Mukti juga kerap
memanfaatkan ironi, hiperbola, dan metafora humoris sebagai sarana retorika. Dalam
salah satu materinya, ia mengucapkan:

4410



DEIKTIS: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra
ISSN 2807-7504

“Saya kalau makan di warung nggak pernah nyisain. Bukan karena lapar, tapi
karena takut nasinya kangen.”

Ujaran tersebut menampilkan hiperbola personifikatif, yaitu pemberian sifat
manusia pada benda mati (nasi) dengan kadar berlebihan. Gaya bahasa seperti ini
menghasilkan efek lucu sekaligus menggambarkan empati absurd ciri khas humor Fajar
yang lembut dan tidak merendahkan pihak lain.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, gaya retorika ini dapat dijadikan contoh
konkret penerapan majas dalam komunikasi lisan (Haromaini & Mukarromah,
2025). Siswa tidak hanya diajak memahami teori majas secara struktural, tetapi juga
bagaimana majas digunakan untuk tujuan komunikatif dan estetis. Dengan demikian,
kegiatan belajar menjadi lebih hidup, kontekstual, dan berpusat pada pengalaman
berbahasa yang nyata.

4. Konteks Sosial sebagai Sumber Humor

Fajar Mukti membangun humornya melalui observasi sosial yang tajam. Materinya
banyak diambil dari keseharian masyarakat, seperti hubungan keluarga, pergaulan
remaja, hingga perilaku generasi muda di media sosial. Misalnya, ketika ia membahas
topik “anak rantau” atau “pengalaman sekolah,” Fajar menggunakan gaya tutur yang
akrab dan dekat dengan audiens, sehingga tercipta identifikasi sosial.

Humor berbasis pengalaman sosial ini menunjukkan kemampuannya dalam
mengaitkan bahasa dengan realitas (Mahmud & Riswandari, 2024). la menggunakan
pengalaman umum untuk menciptakan keterhubungan emosional dengan penonton. Hal
ini selaras dengan prinsip pembelajaran kontekstual (contextual learning) dalam
pendidikan bahasa, di mana materi pembelajaran harus berangkat dari pengalaman siswa
sendiri (Yanti & Masitoh, 2022).

Dengan mengadaptasi strategi seperti ini, guru Bahasa Indonesia dapat mengajak
siswa menulis teks humor, monolog, atau anekdot yang bersumber dari pengalaman
nyata. Kegiatan ini tidak hanya menumbuhkan kreativitas, tetapi juga melatih empati
sosial dan kemampuan reflektif (Ansori et al., 2023).

5. Relevansi terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi produksi ujaran yang diterapkan
Fajar Mukti memiliki nilai pedagogis dan estetis yang tinggi. Pertama, dari segi
pedagogis, strategi tersebut dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan
berbicara dan menulis yang kreatif. Guru dapat mengajarkan bagaimana bahasa bisa
digunakan secara fleksibel untuk menciptakan efek makna tertentu tanpa meninggalkan
norma kesantunan.

Kedua, dari segi estetis, humor Fajar Mukti memperlihatkan bahwa keindahan
berbahasa tidak selalu bersifat puitis, tetapi juga bisa hadir dalam bentuk keseharian
yang cerdas. Hal ini memperkaya apresiasi siswa terhadap ragam bahasa Indonesia
sebagai sarana ekspresi budaya.

Selain itu, hasil penelitian Kustyarini & Umamy (2024) menguatkan bahwa
integrasi humor dalam pembelajaran bahasa terbukti efektif meningkatkan motivasi
belajar, memperkuat daya ingat, serta menciptakan suasana belajar yang lebih humanis.
Oleh karena itu, analisis terhadap ujaran komika seperti Fajar Mukti bukan hanya relevan
secara linguistik, tetapi juga strategis dalam inovasi pembelajaran Bahasa Indonesia
yang kreatif, komunikatif, dan kontekstual.
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Simpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap beberapa video penampilan Fajar Mukti
dalam ajang Stand Up Comedy Indonesia (SUCI) Season 11, dapat disimpulkan bahwa
strategi produksi ujaran yang digunakan oleh komika tersebut merepresentasikan
kecerdasan linguistik, kepekaan sosial, dan kreativitas berbahasa yang tinggi. Fajar Mukti
tidak sekadar menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi, tetapi menjadikannya
medium ekspresi diri, refleksi sosial, sekaligus hiburan intelektual. Analisis menunjukkan
adanya empat strategi utama dalam produksi ujarannya, yakni: (1) pemilihan diksi dan
permainan kata yang mencerminkan kreativitas semantik dan kepiawaian retorika; (2)
penggunaan implikatur dan konteks pragmatik untuk membangun humor yang cerdas
tanpa kehilangan makna sosial; (3) penerapan ironi dan hiperbola sebagai gaya retorika
yang memperkuat daya estetik bahasa; serta (4) pemanfaatan konteks sosial sebagai
sumber inspirasi humor yang membangun kedekatan emosional dengan audiens.
Keempat strategi tersebut menggambarkan bahwa humor Fajar Mukti bersifat reflektif,
kontekstual, dan beretika. la mampu mengolah pengalaman sehari-hari menjadi wacana
humor yang sarat nilai dan kritik sosial tanpa menyinggung pihak tertentu. Dari
perspektif pendidikan, strategi kebahasaan Fajar Mukti memiliki relevansi yang
signifikan terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia. Pendekatan kreatif dalam
penggunaan diksi, konteks, dan gaya bahasa dapat dijadikan inspirasi untuk
menumbuhkan kreativitas, berpikir kritis, serta apresiasi terhadap keindahan berbahasa.
Guru dapat memanfaatkannya sebagai model pembelajaran kontekstual—khususnya
dalam pengembangan keterampilan berbicara, menulis, dan memahami makna tersirat
dalam komunikasi. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa analisis
terhadap strategi produksi ujaran komika tidak hanya penting dalam kajian linguistik
pragmatik, tetapi juga strategis dalam inovasi pembelajaran Bahasa Indonesia yang
komunikatif, kreatif, dan berorientasi pada pengalaman berbahasa nyata.
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